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ABSTRAK

ANIS NALA FALIKHAH. Analisi Pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Risiko Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Stabilitas
Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2020-2024.

Stabilitas keuangan merupakan aspek fundamental dalam menjaga
keberlanjutan industri perbankan syariah, terutama pada periode 2020-2024 yang
ditandai dengan dinamika ekonomi pasca pandemi dan peningkatan risiko
keuangan. Bank Umum Syariah dituntut untuk mampu menjaga ketahanan internal
melalui pengelolaan modal, kualitas pembiayaan, likuiditas, serta efisiensi
operasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, risiko likuiditas, dan efisiensi
operasional terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum
Syariah periode 2020-2024. Teknik analisis data menggunakan regresi data panel
dengan melalui uji pemilihan model, uji asumsi klasik, uji hipotesis (uji t dan uji F)
serta Uji Robustness dengan bantuan perangkat lunak EViews 13.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Kecukupan Modal,
Pembiayaan Bermasalah, Risiko Likuiditas, dan Efisiensi Operasional berpengaruh
terhadap Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2020-2024. Secara
simultan, kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, risiko likuiditas, dan efisiensi
operasional berpengaruh terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2020-2024.

Kata kunci: Stabilitas Keuangan, Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah,
Risiko Likuiditas, Efisiensi Operasional.



ABSTRACT

ANIS NALA FALIKHAH. Analysis of the Effect of Capital Adequacy, Non-
Performing Financing, Liquidity Risk, and Operational Efficiency on the
Financial Stability of Islamic Commercial Banks in Indonesia for the Period
2020-2024.

Financial stability is a fundamental aspect in maintaining the sustainability
of the Islamic banking industry, especially during the 2020-2024 period, which is
marked by post-pandemic economic dynamics and increased financial risk. Islamic
Commercial Banks are required to maintain internal resilience through capital
management, financing quality, liquidity, and operational efficiency. Therefore,
this research aims to determine the effect of capital adequacy, non-performing
Financing, liquidity risk, and operational efficiency on the financial stability of
Islamic Commercial Banks in Indonesia.

This study is a quantitative study. The data used are secondary data
obtained from the financial statements of Sharia Commercial Banks for the period
2020-2024. The data analysis technique employed panel data regression, involving
model selection tests, classical assumption tests, hypothesis tests (t-tests and F-
tests), and robustness tests, using EViews 13 software.

The results of the study indicate that, individually, Capital Adequacy, Non-
Performing Financing, Liquidity Risk, and Operational Efficiency influence the
Financial Stability of Sharia Commercial Banks for the period 2020-2024.
Simultaneously, capital adequacy, non-performing financing, liquidity risk, and
operational efficiency influence the financial stability of Islamic Commercial Banks
in Indonesia during the 2020-2024 period.

Keywords: Financial Stability, Capital Adequacy, Non Performing Financing,
Liquidity Risk, Operational Efficiency.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB
Sesuai dengan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1997 dan No0.0543 b/U/1987, tanggal 12
Januari 1988.
1. Konsonan
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
3 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy esdan ye
ua Sad $ es (dengan titik di bawah)
w2 Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
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L Za z zet (dengan titik di
& ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
d Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
O Nun N En
3 Wau W We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

1)

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
% Fathah A A
=3 Kasrah I I
=T anud DhardNaa 1 Hurof tatin Nara
— ['Fathah - A A
Kasrah I |
2) Vokal Rangkap | Dhammah U U
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa
Tanda Nama Huruf Latin Nama
pabungan antara harkatr@an huruf, yaitha A
Kasrah I |
Dhammah U U
Tanda Nama xvii Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dhammah U U




Tanda Nama Huruf Latin Nama
RN fathahdanya Ai adani
53 fathahdanwau Au adanu
Contoh:

o - Kataba

e - Fa’ala

<% . zukira

Ny _ yazhabu
e - su’ila

%y - kaifa

J 38 - haula

3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf  dan | Nama

huruf tanda

L. G Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya

T Kasrah dan ya I i dan garis di atas

e S Hammah dan wau U u dan garis di atas
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Contoh:

JG - qala

23 - rama

Jso - qila
Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
Ta’marbutah mati

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

Contoh:
Jibs Yi o9yt - raudah al-atfal
-- raudatulatfal
50 s dall - al-Madinah al-Munawwarah

-al-Madinatul-Munawwarah
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adbe - talhah

5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang

diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
€} - rabbana
35 - nazzala
J\ - al-birr
& - al-hajj

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitud)
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan
dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

XVii



Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

Bl - ar-rajulu
el -assayidu

seaky - as-syamsu
412 - al-galamu
X - al-badi’u
N4 - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:

NERE IS - ta'’khuziina

23 - an-nau’
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s 50 - syai'un

o -inna
el - umirtu
J/fi/ - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata

lain yang mengikutinya.

Contoh:
Sed g 6 o 35 Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
izt 51 155313 Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizan
ool 2oal Ibrahim al-Khalil
Lol 2an)

Ibrahimul-Khalil

Glass Wisd 5 &y oy Bismillahimajrehawamursaha
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] CUQM\ o A é,_ q@‘ e i3 Walillahi  ‘alan-nasi  hijju  al-baiti
manistata’a ilaihi sabila
e Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a
ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
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Wa ma Muhammadun illa rasl

sill W grpcn 351Gy Ina
awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubar
akan
RIHN Jj «© .U\ Slas; 34 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fthil Qur’anu
6;3\ d;\’ B3 AHf3 Walaqadra’ahubil-ufug al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
6«5\*5\ Ziall e i Alhamdulillahirabbil al-‘alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanyauntuk Allah bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak
digunakan.

Contoh:

ih 0 Nasrunminallahiwafathungarb

s Sok };‘g ol Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an

o ode 23 Ji s Wallahabikullisyai’in ‘alim

10. Tajwid
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Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman

Tajwid.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketidakpastian pasar keuangan global kembali mengalami peningkatan
seiring berlanjutnya tekanan Perlambatan ekonomi global dan berdampak pada
kinerja sektor keuangan. Bank Indonesia melaporkan bahwa kondisi tersebut
disertai dengan meningkatnya tekanan terhadap stabilitas sistem keuangan
domestik melalui peningkatan risiko pembiayaan dan perubahan perilaku
intermediasi perbankan (Bank Indonesia, 2025). Pada kondisi tersebut, sektor
perbankan menghadapi tantangan dalam menjaga kinerja keuangan di tengah
tekanan ekonomi yang terjadi. Stabilitas keuangan berperan sebagai salah satu
fondasi dalam menjaga ketahanan serta perkembangan perekonomian suatu
negara. Sistem keuangan memiliki fungsi untuk menjaga keseimbangan aktivitas
ekonomi suatu negara agar tetap terkendali (Herawati et al., 2024). Sistem
keuangan yang stabil membuat aliran dana berjalan dengan lancar, mencegah
risiko sistemik, serta memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Ketika stabilitas keuangan terganggu, dampak negatifnya dapat menyebar luas ke
berbagai sektor, alokasi modal tidak efektif, sehingga dapat menghambat
Pertumbuhan Ekonomi (Yunita et al., 2024).

Krisis keuangan global tahun 2008 menjadi bukti nyata bahwa instabilitas
sektor keuangan dapat mengguncang perekonomian dunia, menyebabkan

kebangkrutan lembaga keuangan besar, lonjakan angka pengangguran dan



Kemiskinan, serta rentan terhadap berbagai gejolak dan menghambat perputaran
perekonomian (Herawati et al., 2024). Belum selesai efek dari krisis keuangan
2008, krisis kesehatan akibat pandemic Covid-19 yang berkembang menjadi krisis
ekonomi disebabkan adanya kebijakan pembatasan mobilitas masyarakat
berpengaruh terhadap ekspetasi pemburukan kinerja ekonomi yang tentunya
menimbulkan tekanan pada stabilitas sistem keuangan di Indonesia dan kontraksi
besar pada perekonomian (Purba, 2022). Indeks stabilitas sistem keuangan
berfungsi sebagai penanda tingkat ketahanan sektor keuangan yang berada pada
zona normal, salah satu pendorongnya berasal dari kekuatan sektor perbankan.
(Bank Indonesia, 2025). Hal ini menjadi bukti bahwa sistem perbankan
berdampak atas Stabilitas Sistem Keuangan Indonesia.

Bank sebagai lembaga intermediasi keuangan dengan mengumpulkan
dana nasabah berbentuk simpanan pihak ketiga seperti giro, deposito, tabungan,
kemudian mendistribusikan dana ke sektor bisnis guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat (Marni, 2022). Perbankan nasional terpecah jadi dua,
yakni bank konvensional serta bank syariah. Bank konvensional beroperasi
melalui praktik bisnis berbasis bunga atau riba, sedangkan bank syariah
menjalankan operasionalnya berdasarkan prinsip-prinsip bagi hasil dan melarang
riba, gharar, dan maysir (Satino et al., 2025). Perbankan konvensional memang
lebih besar dari sisi jumlah maupun aset, namun perkembangan bank syariah terus
menunjukkan peningkatan pesat. Kebutuhan masyarakat terhadap layanan
keuangan yang selaras prinsip Islam menjadi pemicu utama kenaikan peran bank

Syariah (Mahrani, 2023). Bank syariah memiliki peluang besar memperluas



sistem keuangan berbasis syariah karena jumlah penduduk Muslim melebihi 230
juta jiwa. Negara berpopulasi Muslim terbesar memberikan ruang besar bagi
pertumbuhan lembaga keuangan syariah. Peran bank syariah tak hanya sebatas
aktivitas penghimpunan serta penyaluran dana, tetapi juga menjadi faktor dalam
mewujudkan keadilan ekonomi serta pemerataan kesejahteraan masyarakat.
(Mulawarman, 2025). Hal ini menunjukkan Bank Syariah tidak hanya melayani
kebutuhan masyarakat, tetapi juga mendukung stabilitas perekonomian yang adil.

Perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan aset yang
konsisten dalam periode 2020 hingga 2024. Otoritas Jasa Keuangan mencatat
bahwa total aset perbankan syariah meningkat dari Rp608,89 triliun pada tahun
2020 menjadi Rp693,80 triliun pada tahun 2021, kemudian meningkat menjadi
Rp802,26 triliun pada tahun 2022, Rp892,17 triliun pada tahun 2023, dan
mencapai Rp980,30 triliun pada tahun 2024 (Otoritas Jasa Keuangan, 2025).
Peningkatan pada tahun 2020 hingga 2021 terjadi seiring dengan mulai pulihnya
aktivitas ekonomi pasca pandemi COVID-19 serta adanya kebijakan stimulus dan
restrukturisasi pembiayaan yang mendorong Kkinerja sektor perbankan.
Pertumbuhan yang berlanjut pada tahun 2022 dan 2023 didukung oleh penguatan
struktur industri perbankan syariah, termasuk konsolidasi perbankan serta
meningkatnya kebutuhan pembiayaan masyarakat dan sektor usaha (Bank
Indonesia, 2023). Pada tahun 2024, pertumbuhan aset tetap berlanjut seiring
dengan peningkatan aktivitas ekonomi domestik dan ekspansi intermediasi

perbankan. Namun, pertumbuhan aset yang terjadi secara berkelanjutan tersebut



juga diikuti dengan peningkatan pengelolaan risiko, sehingga stabilitas keuangan
perbankan syariah perlu mendapat perhatian.

Indonesia memiliki Banyak jenis Bank Syariah, Salah satunya adalah bank
umum Syariah. Merujuk Undang Undang Undang Bank Syariah No. 21 Tahun
2008, Bank Umum Syariah merupakan Lembaga Keuangan beroperasi merujuk
Prinsip Syariah dan Menyediakan layanan pembayaran (Alya & Rahman, 2024).
BUS mempunyai kedudukan sepadan bank umum konvensional dari segi bentuk
hukum, baik berupa Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, maupun Koperasi.
BUS mampu melaksanakan fungsi menjadi bank devisa maupun nondevisa
sebagaimana bank konvensional. (Zahra & Rasyid, 2024). Hingga tahun 2024,
Otoritas Jasa Keuangan mencatat jumlah Bank Umum Syariah beroperasi
mencapai 14 dengan total kantor 1.987 dan total asset mencapai 664,6 Triliun.
Namun, asset besar juga meningkatkan risiko sistemik jika terjadi kegagalan
manajemen Yyang dapat berdampak luas, karena Bank Umum Syariah
menyumbang 65% total aset perbankan Syariah nasional (Nabella et al., 2020).
Sehingga, pengelolaan stabilitas Bank Umum Syariah perlu dijaga karena
kestabilannya akan berdampak terhadap Stabilitas Perbankan Syariah.

Stabilitas Sistem Keuangan didukung oleh Industri Perbankan yang Stabil.
Stabilitas perbankan syariah dapat dilihat melalui kemampuan bank menjaga
kondisi keuangan tetap sehat serta menjalankan fungsi intermediasi secara
optimal (Hamda & Sudarmawan, 2023). Tingkat stabilitas dapat dihitung
memakai Z-score. Z-Score yakni metode dipergunakan menilai kondisi suatu

perusahaan, apakah berada dalam keadaan stabil atau tidak (Nofitasari, 2021).



Selain itu, Z-Score juga menggambarkan kinerja perusahaan serta mencerminkan
prospek usahanya di masa depan. Berikut Data Stabilitas Keuangan pada Bank

Umum Syariah dalam kurun 5 tahun belakangan:

Gambar 1.1 Tingkat Stabilitas Keuangan Bank Tahun 2020-2024
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Sumber: Annual Report Bank Umum Syariah, 2026

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa nilai stabilitas keuangan Bank Umum
Syariah mengalami fluktuasi selama periode 2020 hingga 2024, dengan nilai
sebesar 8,24% pada tahun 2020, meningkat menjadi 8,85% pada tahun 2021 dan
9,47% pada tahun 2022, kemudian menurun menjadi 9,29% pada tahun 2023 dan
9,11% pada tahun 2024. Peningkatan pada periode awal dipengaruhi oleh
kebijakan restrukturisasi pembiayaan yang diterapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan serta mulai pulihnya aktivitas ekonomi pasca pandemi COVID-19.
Namun, penurunan yang terjadi pada tahun 2023 hingga 2024 menunjukkan
adanya penurunan seiring dengan berakhirnya kebijakan stimulus, kenaikan suku
bunga global, serta perlambatan ekonomi yang memengaruhi kemampuan
nasabah dan kinerja perbankan.. Kondisi ini menunjukkan bahwa stabilitas

keuangan Bank Umum Syariah masih menghadapi potensi gangguan akibat



perubahan kondisi ekonomi dan kebijakan, sehingga perlu dianalisis lebih lanjut
faktor-faktor yang memengaruhinya.

Kinerja Perbankan Syariah mampu menjalankan fungsinya dengan baik,
dipastikan melalui pengelolaan keuangan yang kuat, termasuk dalam menjaga
tingkat Kecukupan modal yang dimiliki perbankan (Azizah, 2024). Perhitungan
Kecukupan Modal ditentukan memanfaatkan Capital Adequacy Ratio (CAR).
CAR dipergunakan menilai efisiensi perbankan menilai kecukupan modal dalam
mendukung asset berisiko dan produktif. Indikator ini menggambarkan
kompetensi bank memanfaatkan modal mendanai kegiatannya. Bank tingkat
kecukupan modal tinggi mempunyai kemampuan lebih besar untuk
mengoptimalkan kerugian dan tetap beroperasi secara efektif dan efisien.
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 9/13/PBI/2007, standar nilai CAR
dianggap baik yakni minimal 8%. Ketika Suatu perusahaan memiliki CAR di
bawah angka tersebut, maka perusahaan tersebut dikategorikan sebagai tidak
sehat (Musthafa & Hidayat, 2023). Berikut data CAR Bank Umum Syariah kurun

waktu 5 tahun belakangan:

Gambar 1.2 Tingkat Kecukupan Modal Tahun 2020-2024
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024



Gambar 1.2 menunjukkan Perkembangan CAR Bank Umum Syariah
tahun 2020-2024, angkanya menunjukkan di atas 8% setiap tahunnya.
Menyimpulkan bahwa Bank umum Syariah tergolong sehat. Pada tahun 2020,
tekanan pandemi COVID-19 meningkatkan risiko perbankan, namun CAR tetap
terjaga karena penguatan modal dan kebijakan restrukturisasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan. Pada tahun 2022, stabilitas CAR didukung oleh konsolidasi industri,
termasuk pembentukan Bank Syariah Indonesia, serta kehati-hatian dalam
penyaluran pembiayaan. Namun, fluktuasi CAR menunjukkan adanya
penyesuaian permodalan terhadap perubahan risiko yang dihadapi perbankan.
Kondisi ini berpotensi memengaruhi kemampuan bank dalam menyerap kerugian
apabila terjadi tekanan ekonomi, sehingga dapat berdampak pada stabilitas
keuangan. Oleh karena itu, peran kecukupan modal dalam menjaga stabilitas

keuangan perlu dianalisis lebih lanjut.

Stabilitas Bank tidak hanya sebatas memastikan tingkat kecukupan modal.
tetapi juga berkaitan erat dengan kemampuan bank dalam mengelola risiko kredit,
Risiko likuiditas (Dwinanda & Sulistyowati, 2021). Risiko kredit yang sering
disebut dengan pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang berisiko
karena adanya kemungkinan nasabah tidak mampu dan tidak patuh mencapai
keharusan dalam melunasi untuk hasil maupun melunasi pembiayaan (Ulpah,
2020). Bank yang sehat dinilai melalui kemampuan mengelola risiko ini dengan
baik agar tetap stabil dan dapat terus beroperasi dengan lancar. Perhitungan
Pembiayaan bermasalah ditentukkan menggunakan Non Performing Financing

(NPF), Indikator ini mencerminkan sejauh mana efektivitas bank dalam



mengelola dana dapat tersalurkan. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia Nomor
6/23/DPNP tahun 2004, angka dinilai pengelolaan NPF baik dibawah 5%. Data
NPF Bank Umum Syariah kurun waktu 5 tahun belakangan:

Gambar 1.3 Tingkat Pembiayaan Bermasalah Tahun 2020-2024
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024

Gambar 1.3 menunjukkan bahwa besarnya angka NPF menunjukkan
tingkat pengelolaan dana dan kebijakan pembiayaan pada Bank. Pada gambar
diatas NPF mengalami penurunan dari tahun ke tahun dengan tetap
mempertahankan nilainya dibawah 5%. Pada tahun 2020, rasio NPF mengalami
peningkatan seiring dengan tekanan ekonomi akibat pandemi COVID-19 yang
menyebabkan menurunnya kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban
pembiayaan. Pada tahun 2021 hingga 2022, rasio NPF mulai menunjukkan
perbaikan seiring dengan implementasi kebijakan restrukturisasi serta mulai
pulihnya aktivitas ekonomi. Memasuki tahun 2022 dan 2023, seiring dengan
pemulihan ekonomi dan berkurangnya stimulus, potensi risiko mulai muncul

secara lebih nyata. Penurunan tersebut berkontribusi terhadap perbaikan stabilitas



keuangan perbankan, meskipun masih terdapat potensi risiko yang perlu

diantisipasi.

Risiko Likuiditas Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
18/23/2016 merupakan Risiko muncul ketika suatu bank tidak dapat mencapai
keharusannya sudah jatuh tempo (Putri & Gandakusuma, 2022). Pengelolaan
likuiditas dalam perbankan diperlukan karena bank harus selalu mempunyai dana
cukup mencapai keharusan jangka pendek serta menjalankan kegiatan
operasionalnya secara normal. Jika risiko likuiditas tidak dikelola dengan baik,
bank dapat mengalami tekanan keuangan yang berdampak pada stabilitas
perbankan secara keseluruhan (Doni et al., 2022). Risiko Likuiditas ditentukan
menggunakan Financing to Deposit ratio (FDR), indikator ini menggambarkan
seberapa efektif bank mendistribusikan dana untuk pembiayaan. FDR terlalu
tinggi menunjukkan fungsi intermediasi yang baik, tetapi dapat meningkatkan
risiko likuiditas sebab anggaran lebih besar untuk investasi. Sebaliknya, FDR
yang rendah menandakan likuiditas yang tinggi, namun intermediasi kurang
optimal. Sehingga keseimbangan FDR diperlukan melindungi stabilitas keuangan
serta kinerja bank baik (Munandar, 2022). Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia
No. 15/7/PBI1/2013, standar FDR sehat ada sekitar 78% sampai 100%. Berikut

data FDR Bank Umum Syariah kurun waktu 5 tahun terakhir:
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Gambar 1.4 Tingkat Likuiditas Tahun 2020-2024

82,00%
80,00%
78,00%
76,00%
74,00%
72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%

80,81%

2020 2021 2022 2023 2024

=—@=—BUS

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2024

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa nilai FDR Bank Umum Syariah
berfluktuasi selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020 hingga 2022,
FDR berada di bawah batas sehat 78%, yang menunjukkan lemahnya penyaluran
pembiayaan akibat penurunan aktivitas ekonomi selama pandemi COVID-109.
Memasuki tahun 2023 hingga 2024, FDR meningkat dan kembali berada dalam
kisaran sehat 78%-100% seiring dengan pemulihan ekonomi dan meningkatnya
permintaan pembiayaan. Namun, peningkatan FDR juga menunjukkan semakin
besarnya proporsi dana yang disalurkan menjadi pembiayaan. Kondisi ini
berpotensi menimbulkan risiko apabila pertumbuhan dana pihak ketiga tidak
seimbang, sehingga dapat mengganggu kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dan berdampak pada stabilitas keuangan Bank Umum

Syariah.

Stabilitas perbankan syariah tidak hanya ditentukan oleh kecukupan
modal, pengelolaan risiko kredit, risiko likuiditas, tetapi juga oleh efisiensi
operasional bank mengatur sumber daya dipunya (Diniyah, 2023). Efisiensi

operasional menggambarkan seberapa optimal bank mengatur biaya dan
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pendapatannya. Efisiensi Operasional ditentukkan memanfaatkan rasio Biaya
operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Rasio BOPO dipergunakan
menilai sejauh mana manajemen bank mampu mengelola biaya operasional serta
mengoptimalkan penghasilan operasional. Bank yang mengelola biaya dengan
efisien cenderung memperoleh profitabilitas yang lebih baik karena mampu
meningkatkan pendapatan tanpa harus mengeluarkan biaya yang berlebihan.
Sebaliknya, bank dengan operasional yang kurang efisien akan menghadapi
penurunan margin keuntungan, yang berpotensi memengaruhi kondisi keuangan
secara keseluruhan (Agung et al., 2024). Merujuk Peraturan Bank Indonesia No.
13/1/PBI/2011 Standar BOPO baik berkisar 80%. Berikut data BOPO Bank

Umum Syariah kurun waktu 5 Tahun terakhir:

Gambar 1.5 Tingkat Efisiensi Operasional Tahun 2020-2024
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Gambar 1.5 menunjukkan bahwa nilai BOPO Bank Umum Syariah
berfluktuasi selama periode 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020 hingga 2021,
BOPO berada di atas 80% yang menunjukkan kondisi tidak efisien, dipengaruhi
oleh tekanan pandemi COVID-19 yang menurunkan pendapatan pembiayaan

serta meningkatkan biaya operasional dan pencadangan risiko. Memasuki tahun
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2022 hingga 2024, BOPO menurun dan berada di bawah 80% seiring dengan
pemulihan ekonomi dan perbaikan kinerja operasional perbankan. Namun,
perubahan nilai BOPO tersebut menunjukkan bahwa peningkatan biaya
operasional berpotensi mengganggu stabilitas keuangan apabila tidak diimbangi

dengan pengelolaan yang efisien.

Beragam penelitian terkait stabilitas, salah satunya Yurida et al., (2023).,
menunjukkan bahwa FDR, BOPO, serta NPF memberi dampak negatif atas
Stabilitas Bank Umum Syariah periode 2017-2021. Penelitian Nst & Albar (2022)
menyebutkan bahwa FDR serta NPF parsial tidak memberikan dampak berarti
atas Stabilitas Bank Umum Syariah Indonesia pada periode 2018-2022. Penelitian
lain oleh Siyamto (2023) menyatakan bahwa Efisiensi Operasional, Ukuran Bank,
dan Risiko Likuiditas berpengaruh terhadap Stabilitas Keuangan Bank Syariah di
Indonesia. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Kaharuddin & Yusuf
(2022) menyatakan bahwa Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, dan Efisiensi
Operasional berpengaruh secara parsial terhadap Stabilitas Keuangan Bank
Syariah di indnesia periode 2010-2019.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten
terkait pengaruh kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, risiko likuiditas, dan
efisiensi operasional terhadap stabilitas keuangan bank syariah. Perbedaan hasil
tersebut tidak hanya disebabkan oleh variasi metode dan variabel yang digunakan,
tetapi juga oleh perbedaan periode penelitian yang belum secara spesifik
mencerminkan kondisi pasca pandemi COVID-19. Sebagian besar penelitian

sebelumnya masih berfokus pada periode sebelum atau saat pandemi, sehingga
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belum sepenuhnya menggambarkan dinamika stabilitas keuangan pada fase
pemulihan ekonomi. Selain itu, tidak semua penelitian mengintegrasikan variabel
kecukupan modal (CAR) secara bersamaan dengan variabel pembiayaan
berasalah, risiko likuiditas, dan efisiensi operasional dalam satu model analisis.
Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat celah penelitian (research gap) berupa
belum optimalnya kajian yang mengintegrasikan faktor permodalan, risiko, dan
efisiensi operasional dalam menganalisis stabilitas keuangan Bank Umum
Syariah pada periode pasca pandemi 2020-2024. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk memberikan analisis yang lebih menyeluruh dalam menjelaskan
faktor-faktor yang memengaruhi stabilitas keuangan perbankan syariah di
Indonesia.

Merujuk latar belakang sudah dijelaskan, Beda hasil penelitian
sebelumnya mendorong peneliti untuk menelusuri lebih lanjut hubungan antara
Kecukupan Modal (CAR), Pembiayaan Bermasalah (NPF), Risiko Likuiditas
(FDR), Efisiensi Operasional (BOPO) dengan tingkat Stabilitas. Karenanya,
penulis berminat mengamati aspek bertajuk “PENGARUH KECUKUPAN
MODAL, PEMBIAYAAN BERMASALAH, RISIKO LIKUIDITAS, DAN
EFISIENSI OPERASIONAL TERHADAP STABILITAS KEUANGAN

BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA PERIODE 2020-2024”

. Rumusan Masalah

Merujuk latar belakang sudah dijabarkan, peneliti mengambil rumusan

masalah:
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1. Apakah Kecukupan Modal dapat Berpengaruh atas Stabilitas Keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024?

2. Apakah Pembiayaan Bermasalah dapat Berpengaruh atas Stabilitas Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024?

3. Apakah Risiko Likuiditas dapat Berpengaruh atas Stabilitas Keuangan Bank
Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024?

4. Apakah Efisiensi Operasional dapat Berpengaruh atas Stabilitas Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024?

5. Apakah Kecukupan Modal, Pembiayaan Bermasalah, Risiko Likuiditas,
Efisiensi Operasional dapat Berpengaruh simultan atas Stabilitas Keuangan

Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Merujuk perumusan masalah yang telah dikemukakan, terdapat beberapa

tujuan penelitian yang telah ditetapkan:

1. Untuk menganalisis pengaruh Kecukupan Modal atas Stabilitas Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024

2. Untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan Bermasalah atas Stabilitas
Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024

3. Untuk menganalisis pengaruh Risiko Likuiditas atas Stabilitas Keuangan
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024

4. Untuk menganalisis pengaruh Efisiensi Operasional atas Stabilitas

Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024



15

5. Untuk menganalisis pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Risiko Likuiditas, Efisiensi Operasional simultan atas
Stabilitas Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-2024

2. Manfaat Penelitian
Manfaat dipecah jadi 2 yakni teoritis juga praktis, berupa:
1. Manfaat Teoritis
Harapannya dapat memberi peran atas wawasan ilmu pengetahuan

bagi penulis dan pembaca yang membahas terkait Kecukupan Modal,
Pembiayaan Bermasalah, Risiko Likuiditas, Efisiensi Operasional
simultan atas Stabilitas Keuangan Bank Syariah. Selain itu, mampu dibuat
sebagai rujukan dan literatur studi berikutnya berhubungan pada Stabilitas
Keuangan Bank Syariah.

2. Manfaat Praktis

A. Bagi Peneliti
Studi Berfungsi sebagai Rujukan Memperluas dan Meningkatkan
Pengetahuan Serta Wawasan Tentang Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Risiko Likuiditas, Efisiensi Operasional dengan simultan
atas Stabilitas Keuangan Bank Syariah. Selain Itu, Studi Diharapkan
Sebagai Bahan Pembelajaran dan Sumber Informasi untuk Penelitian
Mendatang, Maka Hasil Diperoleh dapat terus digunakan.
B. Bagi Masyarakat
Studi Dipergunakan Menjadi Sumber Informasi, Bahan

Pertimbangan, Acuan Pengetahuan Mengenai Kecukupan Modal,
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Pembiayaan Bermasalah, Risiko Likuiditas, Efisiensi Operasional

simultan atas Stabilitas Keuangan Bank Syariah.

D. Sistematika Pembahasan

BAB | Pendahuluan

Bab Pendahuluan merupakan pengantar penelitian, berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. Tujuannya agar pembaca
memperoleh gambaran umum mengenai fokus dan arah penelitian kuantitatif.

BAB Il Tinjauan Pustaka

Bab Tinjauan Pustaka membahas teori dan konsep yang menjadi dasar penelitian.
Kajian literatur disusun secara relevan dan telaah Pustaka digunakan untuk
mendukung pengujian hubungan antarvariabel.

BAB Il Metode Penelitian

Bab Metode Penelitian menjelaskan prosedur dan pendekatan penelitian, termasuk
desain, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis.
Letaknya setelah tinjauan pustaka untuk menunjukkan keterkaitan antara teori dan
metode yang digunakan.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Bab Hasil dan Pembahasan menyajikan temuan penelitian kuantitatif, dimulai dari
hasil analisis data, kemudian pembahasan yang menginterpretasikan hasil dan
mengaitkannya dengan teori serta penelitian terdahulu.

BAB V Penutup

Bab Penutup memuat kesimpulan, keterbatasan penelitian, Implikasi, dan saran.

Kesimpulan berasal dari hasil pembahasan, keterbatasan terkait desain dan metode



17

yang memengaruhi generalisasi, sedangkan saran diberikan untuk penelitian

selanjutnya dan penerapan praktis.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kecukupan Modal, Pembiayaan
Bermasalah, Risiko Likuiditas, dan Efisiensi Operasional terhadap Stabilitas
Keuangan Bank Umum Syariah Periode 2020-2024, Pengujian dilakukan secara
parsial maupun simultan untuk memperoleh gambaran mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi stabilitas keuangan, Adapun kesimpulan yang dapat ditarik

adalah sebagai berikut:

1. Kecukupan modal yang diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan Bank Umum Syariah periode
2020-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecukupan modal,
maka semakin kuat kemampuan bank dalam menjaga stabilitas keuangannya.

2. Pembiayaan bermasalah yang diproksikan dengan Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh positif terhadap stabilitas keuangan. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan NPF masih berada dalam batas
terkendali, yang menunjukkan bahwa pengelolaan risiko pembiayaan oleh
bank telah dilakukan secara efektif sehingga tidak mengganggu stabilitas
keuangan.

3. Risiko likuiditas yang diproksikan dengan Financing to Deposit Ratio (FDR)

berpengaruh terhadap stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa
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kemampuan bank dalam mengelola likuiditas memiliki peran dalam menjaga
stabilitas keuangan.

4. Efisiensi operasional yang diproksikan dengan BOPO berpengaruh negatif
terhadap stabilitas keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat BOPO (semakin tidak efisien), maka stabilitas keuangan bank
cenderung menurun.

5. Secara simultan, kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, risiko likuiditas,
dan efisiensi operasional berpengaruh terhadap stabilitas keuangan Bank
Umum Syariah, yang berarti seluruh variabel secara bersama-sama

memengaruhi kondisi stabilitas keuangan.

B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

implikasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak terkait.

1. Implikasi Kebijakan
Bagi Kebijakan, Otoritas seperti OJK dan Bank Indonesia diharapkan
dapat menjaga kebijakan terkait permodalan serta mendorong peningkatan
efisiensi operasional pada perbankan syariah agar stabilitas sistem keuangan
tetap terjaga.
2. Implikasi Bagi Industri Perbankan Syariah
Bagi Industri Perbankan Syariah, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengelolaan keuangan. Bank tidak hanya perlu fokus

pada pengendalian risiko pembiayaan dan likuiditas, tetapi juga perlu menjaga
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kecukupan modal (CAR) serta meningkatkan efisiensi operasional (BOPO).
Upaya tersebut dilakukan agar kondisi keuangan bank syariah tetap stabil.
3. Implikasi Penelitian Selanjutnya
Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk pengembangan penelitian sejenis. Peneliti berikutnya dapat
menambahkan variabel lain seperti ukuran bank, maupun faktor

makroekonomi

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil penelitian,

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, vyaitu
kecukupan modal, pembiayaan bermasalah, risiko likuiditas, dan efisiensi
operasional. Sehingga masih terdapat kemungkinan adanya faktor lain di luar
model penelitian yang turut memengaruhi stabilitas Bank Umum Syariah,
seperti faktor makroekonomi, Ukuran Bank, dan tata kelola Perusahaan.

2. Periode penelitian yang digunakan terbatas pada tahun 2020-2024, sehingga
belum sepenuhnya menggambarkan kondisi stabilitas Bank Umum Syariah

dalam jangka Panjang.

D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan

bagi penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut:
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1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memengaruhi stabilitas Bank Umum Syariah, seperti faktor
makroekonomi (inflasi, suku bunga, nilai tukar) maupun aspek tata kelola
Perusahaan,

2. Penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode pengamatan agar
diperoleh gambaran stabilitas Bank Umum Syariah dalam jangka panjang
serta mampu menangkap dinamika kondisi ekonomi yang berbeda,

3. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan pendekatan atau metode
analisis yang berbeda guna memperkuat hasil penelitian dan memberikan
sudut pandang yang lebih luas terhadap faktor-faktor yang memengaruhi

stabilitas perbankan syariah,
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